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Abstract

This research aims to describe the ability of Kindergarten (TK) teachers in
implementing the Merdeka Curriculum throughout the Sleman Cluster in
planning, implementing, and assessing learning evaluations with the Merdeka
Curriculum. This research is quantitative descriptive research using a survey
research method carried out in Sleman Regency, especially kindergarten schools
in the Sleman Cluster. The population in the study consisted of kindergarten
teachers throughout the Sleman Cluster, totaling 128 teachers selected using total
sampling. The data collection technique uses a questionnaire with 27 question item
instruments which have been tested for validity and reality with a Cronbach Alpha
result of 0.938. The data analysis technique for this research uses quantitative
descriptive analysis in the form of percentages. The results of this research
indicate that the ability of kindergarten teachers to implement the Merdeka
Curriculum throughout the Sleman Cluster is that 34 teachers (26.56%) are in the
very capable category, 93 teachers (72.66%) are in the capable category, 1
teacher (0.78%) in the incapable category, and 0% of teachers in the very
incapable category of implementing the Independent Curriculum. Thus, the ability
of kindergarten teachers to implement the Independent Curriculum throughout the
Sleman Cluster is capable
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru Taman Kanak-
kanak (TK) dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian evaluasi pembelajaran dengan
Kurikulum Merdeka. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
dengan metode penelitian survey yang dilakukan di Kabupaten Sleman khususnya
sekolah TK se-Gugus Sleman. Populasi dalam penelitian terdiri dari guru TK se-
Gugus Sleman yang berjumlah 128 guru yang dipilih dengan menggunakan total
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan instrument 27
item pertanyaan yang telah diuji validitas dan reliabilitas dengan hasil Cronbach
Alpha sebesar 0,938. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif berbentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan guru TK dalam menerapkan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman
adalah 34 guru (26,56%) berada pada kategori sangat mampu, 93 guru (72,66%)
berada pada kategori mampu, 1 guru (0,78%) pada kategori tidak mampu, dan 0%
guru pada kategori sangat tidak mampu menerapkan Kurikulum Merdeka. Dengan
demikian, kemampuan guru TK dalam menerapkan Kurikulum Merdeka se-Gugus
Sleman adalah mampu.
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Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai dengan 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kemampuan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 halaman 6 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, Butir 14). Pendidikan anak
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usia dini menurut Habibi (2018, p. 112) adalah pemberian upaya untuk menstimulasi,
membimbing, mengasuh dan memberi kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan
kemampuan dan ketrampilan anak. Maka pendidikan anak usia dini adalah upaya bagi anak untuk
mempersiapkan pendidikan selanjutnya dengan memberikan rangsangan yang dapat mendukung
tumbuh kembang anak dalam bentuk pendidikan jasmani ataupun rohani.

Anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik diperlukan peran dan tanggung jawab
dari guru serta strategi pembelajaran yang tertuang dalam kurikulum pembelajarannya. Kurikulum
merupakan salah satu alat terpenting dalam proses pendidikan. Menurut Dr. R. Masykur (2019, p.
16) “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar”.

Kurikulum yang digunakan terus berkembang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
dan kondisi saat ini. Adanya pandemi Covid-19 menimbulkan krisis multi-dimensi, dan sektor
pendidikan merupakan salah satu sektor yang paling terdampak sehingga menyebabkan
pembelajaran harus dilakukan secara jarak jauh. Proses pembelajaran tanpa guru dan siswa di
dalam kelas dapat mempengaruhi kualitas pendidikan. Orang tua tidak sama dengan guru. Orang
tua tidak dapat mendampingi dan mengajari anak sepenuhnya. Save the Children Indonesia
mencatat, sejak pandemi Covid-19 anak-anak beresiko mengalami penurunan kemampuan literasi
dan numerasi, putus sekolah bahkan kekerasan terhadap anak (Save the Children, 2020).

Dampak pandemi Covid-19, Jakarta, 17 Februari 2022, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) resmi meluncurkan Kurikulum Merdeka
sebagai upaya pemulihan pembelajaran. Hadirnya Kurikulum Merdeka diharapkan dapat
membawa perubahan positif di semua jenjang pendidikan termasuk pada jenjang Pendidikan Anak
Usia Dini.

Implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu
memberikan ruang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk tumbuh dan berkembang sesuai
dengan kodradnya sebagai anak Indonesia. Hal ini menjadi salah satu tujuan Kurikulum Merdeka
karena ingin memberikan sepenuhnya hak anak untuk bisa tumbuh, berkembang dan memperoleh
layanan pendidikan secara tepat.

Guru sebagai pendidik menjadi garda terdepan dalam implementasi kurikulum. Agar
kurikulum berhasil dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, pentingnya kemampuan guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Kemampuan guru dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka didukung melalui penyediaan beragam perangkat ajar serta pelatihan dan
penyediaan sumber belajar guru. Perangkat ajar adalah berbagai bahan ajar (bukan hanya buku
teks) yang digunakan untuk mencapai profil pelajar Pancasila dan Capaian Pembelajaran (CP).
Capaian pembelajaran adalah kompetensi belajar yang harus dicapai peserta didik pada semua fase
perkembangannya, dalam PAUD capaian pembelajaran terdiri atas satu fase, yaitu fase fondasi.
Agar murid dapat mencapai CP tersebut, diperlukannya Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). ATP
adalah rangkaian Tujuan Pembelajaran (TP) yang disusun secara sistematis dan logis di dalam fase
pembelajaran

Dalam pelaksanaannya, tidak hanya menguasai apa yang harus diajarkan tetapi bagaimana
membelajarkan siswa. Dalam pengembangan Kurikulum Merdeka, guru memiliki peran penting
(1) memahami topik pada penyusunan modul ajar secara spesifik sesuai dengan Kurikulum
Merdeka dan tujuan profil pelajar Pancasila; (2) melaksanakan proses pembelajaran sebagaimana
implementasi Kurikulum Merdeka; (3) melaksanakan asesmen terhadap komponen-komponen
Kurikulum Merdeka yang telah diimplementasikan (Dhani, 2020).
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Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada seluruh pihak sekolah seperti kepala
sekolah dan guru untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan minat
siswanya. Adanya kebijakan Kurikulum Merdeka, memudahkan guru dalam proses mengajar,
guru diberikan kebebasan untuk melakukan inovasi dan bertindak dalam proses mengajar sehingga
terciptalah proses belajar mengajar yang lebih menyenangkan dan tidak monoton.

Temuan yang peneliti dapatkan selama magang ataupun penelitian di beberapa sekolah
Tamak Kanak-Kanak, masih banyak guru mengalami kesulitan dan kendala dengan adanya
Kurikulum Merdeka; ada pula sekolah dengan guru-guru yang merasa berhasil
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka; guru merasa bingung dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka akibat perbedaan persepsi yang dimiliki masing-masing guru; guru merasa
bingung dalam menyusun modul ajar, penilaian, evaluasi, hingga laporan hasil belajar. Guru
merasa perlu adanya pelatihan mengenai IKM agar guru lebih maksimal dalam melaksanakannya.

Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ismayati Marfuah et al. (2023) di PAUD
Insan Mandiri telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar tetapi dalam
pelaksanaannya muncul kendala, antara lain problematika guru dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar pada perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran adalah kesulitan
menganalisis CP, merumuskan TP, menyusun ATP dan modul Ajar, menentukan metode dan
strategi pembelajaran, minimnya kemampuan menggunakan teknologi, terbatasnya buku siswa,
kurangnya kemampuan menggunakan metode dan media pembelajaran, materi ajar terlalu luas,
menentukan proyek, menentukan bentuk asesmen dan bentuk asesmen pada pembelajaran berbasis
proyek. (Marfuah, Mentari, & Oktavia, 2023).

Berdasarkan buku “Dinamika Implementasi Kurikulum Merdeka di Kabupaten Sleman:
Antara Kendala dan Solusinya” terdapat beberapa fakta yang ditemukan yang berhubungan dengan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka, antara lain: sebagian guru sudah memahami bagaimana regulasi
terkait Kurikulum Merdeka, namun sebagian lain belum memahami berbagai regulasi mengenai
kurikulum merdeka secara utuh; guru masih dalam proses memahami Kurikulum Merdeka, tetapi
masih ada juga para guru yang belum memahaminya dengan baik; para guru dan kepala sekolah
memiliki pemahaman yang belum mendalam dan masih terus mempelajari terkait bagaimana
pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang seharusnya.

Berbagai kendala dan masalah dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di setiap sekolah

menjadi tanggung jawab bersama. Maka perlu ada pemetaan masalah besar yang dihadapi para
guru dalam mengimplentasikan Kurikulum Merdeka khususnya di Gugus Sleman. Perlu juga
memformulasikan solusi-solusi atas beragam problematika yang dihadapi para guru dalam
mengimplentasikan Kurikulum Merdeka khususnya di Gugus Sleman.
Dengan demikian penelitian ini bermaksud untuk meneliti kemampuan guru Taman Kanak-kanak
(TK) dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru TK dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian evaluasi pembelajaran dengan Kurikulum Merdeka agar implementasi Kurikulum
Merdeka dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan

Adapun berdasarkan uraian latar belakang permasalahan penelitian di atas, maka tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mendeksripsikan kemampuan guru Taman Kanak-kanak (TK) dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif, guna untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan
instrument yang berupa angket melalui google form. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Sleman khususnya sekolah TK se-Gugus Sleman. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari-Februari 2024.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru TK se-Gugus Sleman yang
berjumlah 128 guru dari 30 sekolah TK se-Gugus Sleman. Jenis sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah total sampling yaitu dengan menggunakan keseluruhan populasi sebagai
sampel pada penelitian.

Penelitian ini juga menggunakan pengujian instrument berupa uji validitas dan reliabilitas.
Dalam pengujian validitas penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS dengan uji validitas
pearson yaitu membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Sementara uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif persentase. Hasil dari analisis data dikelompokkan menjadi empat
kategori yaitu sangat mampu, mampu, tidak mampu, dan sangat tidak mampu. Pengkategorian
menggunakan mean dan standar deviasi.

Tabel 1. Norma Kategori Penilaian

Rentang Skor Kategori
Mi + 1,5 SDi < X < Mi + 3 SDi Sangat Mampu
Mi < X < Mi+ 1,5 SDi Mampu
Mi — 1,5 SDi < X < Mi Tidak Mampu
Mi — 3 SDi < X < Mi - 1,5 SDi Sangat Tidak Mampu

Sumber: (Sudijono, 2008)

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Hasil statistic data penelitian yang diperoleh nilai minimal data sebesar 67, nilai maksimal
sebesar 108, median sebesar 81, modus sebesar 81, rata-rata (Mean) data 84,31, dan standar deviasi
sebesar 9,42. Kemampuan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dikategorikan
menjadi 4 kategori, yaitu sangat mampu, mampu, tidak mampu, dan sangat tidak mampu.
Berdasarkan hasil statistic data penelitian diatas maka dapat memperoleh rentang skor minimal
ideal 27 dan rentang skor maksimal ideal 108. Untuk memperoleh norma kategori penilaian maka
diperlukan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) dengan perhitungan sebagai berikut:

Mean Ideal = % (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal)
=~ (108 +27)
=~ (135)
=675
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Standar Deviasi Ideal = % (Skor maksimal ideal - Skor minimal ideal)
== (108 - 27)

1

=-(81)

=135
Setelah diketahui nilai mean ideal (Mi) 67,5 dan standart deviasi ideal (SDi) 13,5, maka
diperoleh hasil analisis penelitian perhitungan norma kategori penilaian kemampuan guru TK
dalam mengimplentasi Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Norma Kategori Penilaian

Formula Batasan Kategori
Mi + 1,5(SDi) < X < Mi + 3 SDi 87,75 < X <108 Sangat Mampu
Mi < X < Mi+ 1,5 SDi 675<X <8775 Mampu
Mi—15SDi< X < Mi 4725< X <675 Tidak Mampu
Mi -3 SDi< X < Mi-1,5SDi 27 < X < 47,25 Sangat Tidak Mampu

Mengacu pada tabel di atas tersebut, maka distribusi frekuensi kemampuan guru TK dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru TK dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman

No. Batasan Kelas Kategori Frekuensi Presentase
1. 87,76 - 108 Sangat Mampu 34 26,56%
2. 67,6 — 87,75 Mampu 93 72,66%
3. 47,26 — 67,5 Tidak Mampu 1 0,78%

4. 28 — 47,25 Sangat Tidak Mampu 0 0,00%
Jumlah 128 100,00%

Berdasarkan tabel di atas diperolen hasil kemampuan guru TK dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman dengan seluruh jumlah guru 128
responden diketahui bahwa sebanyak 34 guru (26,56%) dalam kategori sangat mampu, 93 guru
(72,66%) kategori mampu, 1 guru (0,78%) kategori tidak mampu, dan 0% untuk kategori sangat
tidak mampu mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

Dengan demikian kemampuan guru TK dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
se-Gugus Sleman adalah mampu. Karena jumlah frekuensi tebanyak sebesar 72,66% pada kategori
mampu. Berikut hasil analisis dalam bentuk pie chart:
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Kemampuan Guru TK dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-
Gugus Sleman

L] Tidak Mampu 1 guru;
0,78%

L] Sangat Mampu 34
guru; 26,56% m Sangat Mampu 34 guru

= Mampu 93 guru

m Tidak Mampu 1 guru
m Sangat Tidak Mampu 0 guru

A Sangat Tidak Mampu 0
guru; 0,00%

Gambar 1. Diagram Kemampuan Guru TK dalam Mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka se-Gugus Sleman

Di bawah ini adalah penjelasan rinci mengenai faktor-faktor yang mendasari kemampuan
guru TK dalam implementasi Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman.
1. Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Faktor perencanaan pembelajaran merupakan salah satu faktor awal yang terdapat pada
kemampuan guru TK dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman. Faktor
ini terdapat 19 item pertanyaan yang dinyatakan valid, yang terdiri dari pelatihan, perencanaan
Capaian Pembelajaran (CP), RPP, modul ajar P5, dan buku panduan.

Hasil statistic dari data faktor perencanaan pembelajaran diperoleh nilai minimal data
sebesar 46, nilai maksimal sebesar 76, median sebesar 57, modus sebesar 57, rata-rata (Mean) data
59,05, dan standar deviasi sebesar 6,77.

Dari data tersebut memperoleh rentang skor minimal ideal 19, skor maksimal ideal 76, nilai
rata-rata ideal (Mi) 47,5, dan standar deviasi ideal (SDi) 9,5. Hasil statistic tersebut maka
memperoleh perhitungan norma kategori faktor perencanaan pembelajaran sebagai berikut:

L] Mampu 93 guru;

Tabel 4. Perhitungan Norma Kategori Penilaian Faktor Perencanaan Pembelajaran

Formula Batasan Kategori
Mi + 1,5(SDi) < X < Mi + 3 SDi 61,75<X <76 Sangat Mampu
Mi< X< Mi+158SDi 475< X <61,75 Mampu
Mi—15SDi< X < Mi 33,25<X <475 Tidak Mampu
Mi — 3 SDi < X < Mi —1,5 SDi 19 < X < 33,25 Sangat Tidak Mampu

Mengacu pada tabel di atas, maka distribusi frekuensi kemampuan guru TK dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman faktor perencanaan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Faktor Perencanaan Pembelajaran

No. Batasan Kelas Kategori Frekuensi Presentase
1. 61,76 - 76 Sangat Mampu 40 31,25%
2. 47,6 — 61,75 Mampu 84 65,62%
3. 33,26 — 47,5 Tidak Mampu 4 3,13%

4. 20 — 33,25 Sangat Tidak Mampu 0 0,00%
Jumlah 128 100,00%
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil kemampuan guru TK dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman faktor perencanaan pembelajaran sebanyak 40 guru
(31,25%) kategori sangat mampu, 84 guru (65,62%) kategori mampu, 4 guru (3,13%) kategori
tidak mampu, dan 0 guru (0%) dalam kategori sangat tidak mampu.

Dengan demikian kemampuan guru TK dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-
Gugus Sleman faktor perencanaan pembelajaran masuk dalam kategori mampu, karena jumlah
frekuensi terbanyak sebesar 65,62% pada kategori mampu. Berikut hasil analisis dalam bentuk pie
chart:

Faktor Perencanaan Pembelajaran

bl Tidak Mampu 4 guru;
3,13% [ ] Sangat Mampu 40
guru; 31,25%

m Sangat Mampu 40 guru

m Mampu 84 guru
m Tidak Mampu 4 guru
m Sangat Tidak Mampu 0 guru

L] Mampu 84 gury;
65,62% L] SangatTidakMampu0
guru; 0,00%

Gambar 2. Diagram Faktor Perencanaan Pembelajaran

2. Pelaksanaann Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Faktor pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu faktor dalam kemampuan guru TK
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman. Faktor ini terdapat 4 item
pertanyaan yang dinyatakan valid.

Hasil statistic dari data faktor pelaksanaan pembelajaran diperoleh nilai minimal data
sebesar 9, nilai maksimal sebesar 16, median sebesar 12, modus sebesar 12, rata-rata (Mean) data
12,74, dan standar deviasi sebesar 1,57.

Dari data tersebut memperoleh rentang skor minimal ideal 4, skor maksimal ideal 16, nilai
rata-rata ideal (Mi) 10, dan standar deviasi ideal (SDi) 2. Hasil statistic tersebut maka memperoleh
perhitungan norma kategori penilaian sebagai berikut:

Tabel 6. Perhitungan Norma Kategori Penilaian Faktor Pelaksanaan Pembelajaran

Formula Batasan Kategori
Mi + 1,5(SDi) < X < Mi + 3 SDi 13<X <16 Sangat Mampu
Mi < X < Mi+ 1,5 SDi 10< X <13 Mampu
Mi — 1,5 SDi < X < Mi 7<X<10 Tidak Mampu
Mi — 3 SDi < X < Mi — 1,5 SDi 4<X<7 Sangat Tidak Mampu

Mengacu pada Tabel 6 tersebut, maka distribusi frekuensi kemampuan guru TK dalam
mengimplementasi Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman faktor pelaksanaan pembelajaran
adalah sebagai berikut:
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Faktor Pelaksanaan Pembelajaran

No. Batasan Kelas Kategori Frekuensi Presentase

1. 14 - 16 Sangat Mampu 32 25%

2. 11-13 Mampu 93 72,66%

3. 8-10 Tidak Mampu 3 2,34%

4. 5-7 Sangat Tidak Mampu 0 0,00%
Jumlah 128 100,00%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil kemampuan guru TK dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman faktor pelasanaan pembelajaran sebanyak 32 guru (25%)
kategori sangat mampu, 93 guru (72,66%) kategori mampu, dan 3 guru (2,34%) kategori tidak
mampu, dan 0 guru (0%) kategori sangat tidak mampu.

Dengan demikian kemampuan guru TK dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-
Gugus Sleman faktor pelaksanaan pembelajaran masuk dalam kategori mampu, karena jumlah
frekuensi terbanyak sebesar 72,66% pada kategori mampu. Berikut hasil analisis dalam bentuk pie
chart:

Faktor Pelaksanaan Pembelajaran

bl Tidak Mampu 3 guru;
2,34%
] Sangat Mampu 32
guru; 25%

m SangatMampu 32 guru

m Mampu 93 guru

m Tidak Mampu 3 guru

m Sangat Tidak Mampu 0 guru

L] Mampu 93 guru; L] SangatTidak Mampu 0
72,66% guru; 0,00%

Gambar 3. Diagram Faktor Pelaksanaan Pembelajaran

3. Penilaian & Evaluasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Faktor penilaian dan evaluasi pembelajaran memiliki 4 item pertanyaan yang dinyatakan
valid. Hasil statistic dari faktor penilaian dan evaluasi pembelajaran data diperoleh nilai minimal
data sebesar 9, nilai maksimal sebesar 16, median sebesar 12, modus sebesar 12, rata-rata (Mean)
data 12,52, dan standar deviasi sebesar 1,52.

Dari data di atas diperoleh rentang skor minimal ideal 4, skor maksimal ideal 16, rata-rata
ideal (Mi) 10, dan standar deviasi ideal (SDi) 2. Dari data tersebut maka memperoleh perhitungan
norma kategori penilaian kemampuan guru TK dalam mengimplentasi Kurikulum Merdeka se-
Gugus Sleman faktor penilaian dan evaluasi pembelajaran sebagai berikut:
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Tabel 8. Perhitungan Norma Kategori Penilaian Faktor Penilaian & Evaluasi
Pembelajaran

Formula Batasan Kategori
Mi + 1,5(SDi) < X < Mi + 3 SDi 13<X <16 Sangat Mampu
Mi < X < Mi + 1,5 SDi 10< X <13 Mampu
Mi—1,5SDi < X < Mi 7<X<10 Tidak Mampu
Mi -3 SDi < X < Mi-1,5 SDi 4<X<7 Sangat Tidak Mampu

Mengacu pada Tabel 8 tersebut, maka distribusi frekuensi faktor penilaian & evaluasi
pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Faktor Penilaian & Evaluasi Pembelajaran

No. Batasan Kelas Kategori Frekuensi Presentase
1. 14 - 16 Sangat Mampu 22 17,19%
2. 11-13 Mampu 104 81,25%
3. 8-10 Tidak Mampu 2 1,56%
4. 5-7 Sangat Tidak Mampu 0 0,00%

Jumlah 128 100,00%

Berdasarkan tabel di atas diperolen hasil kemampuan guru TK dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman faktor penilaian dan evaluasi
pembelajaran sebanyak 22 guru (17,19%) kategori sangat mampu, 104 guru (81,25%) kategori
mampu, 2 guru (1,56%) tidak mampu, dan 0 guru (0%) sangat tidak mampu.

Dengan demikian kemampuan guru TK dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
se-Gugus Sleman faktor penilaian dan evaluasi pembelajaran masuk dalam kategori mampu,
karena jumlah frekuensi terbanyak sebesar 81,25% pada kategori mampu. Berikut hasil analisis
dalam bentuk pie chart:

Faktor Penilaian & Evaluasi Pembelajaran

bl Tidak Mampu 2 guru;
1,56% || Sangat Mampu 22
guru; 17,19%

m Sangat Mampu 22 guru
mMampu104guru
m Tidak Mampu 2 guru

m Sangat Tidak Mampu 0 guru
- :
L] Mampu 104 guru; | Sangagtu‘lr’l:aok(::);nmpu .

Gambar 4. Diagram Faktor Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran
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B. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan survei, didapatkan butir item pertanyaan
yang lolos untuk dijadikan instrument penelitian sebanyak 27 item pertanyaan. 27 item pertanyaan
tersebut telah diisikan 128 responden guru TK se-Gugus Sleman dari 30 sekolah TK se-Gugus
Sleman. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan guru TK dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman.

Hanifa (2017, p. 196) berpendapat bahwa guru yang telah memiliki kesiapan dalam
pembelajaran dengan melakukan perencanaan proses pembelajaran, implementasi, melakukan
evaluasi, dan mempertimbangkan beberapa hal yang dianggap penting oleh guru. Maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan guru adalah mampu atau siap kesediaan guru untuk terlibat
langsung dalam tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengevaluasi, dan menilai siswa.
Berdasarkan teori tersebut kemampuan guru TK dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka se-Gugus Sleman sesuai dengan penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kemampuan guru TK dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman dalam kategori mampu dengan frekuensi terbanyak sebesar
72,66% 93 guru. Hal tersebut menandakan bahwa kemampuan guru TK se-Gugus Sleman cukup
mampu dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yang dilihat dari keseluruhan faktor.
Dijabarkan melalui 3 faktor, yaitu faktor perencanaan pembelajaran, faktor pelaksanaan
pembelajaran, dan faktor penilaian & evaluasi pembelajaran. Penelitian ini juga mendukung dan
memperkuat beberapa penelitian terdahulu yaitu:

1. Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Berdasarkan faktor perencanaan pembelajaran, memperoleh hasil kemampuan guru TK
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus faktor perencanaan yang meliputi
indikator pelatihan, Capaian Pembelajaran (CP), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
modul ajar Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dan Buku Panduan masuk dalam
kategori mampu dengan frekuensi terbanyak sebesar 65,62%. Hal tersebut menandakan bahwa
dalam faktor perencanaan pembelajaran guru TK se-Gugus Sleman cukup mampu dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan data yang ada, faktor kemampuan perencanaan pembelajaran selaras dan
memperkuat penelitian penelitian Ica, Taran, Palmin (2013) dimana perencanaan pembelajaran
merupakan langkah awal dari proses pembelajaran, yang dimulai dari pelatihan terlebih
dahulu, memahami Capaian Pembelajaran (CP), merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP),
menyusun alur tujuan pembelajaran, menyusun modul ajar P5, dan merancang pembelajaran
secara lengkap dan sistematis.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Berdasarkan faktor perencanaan pembelajaran kemampuan guru TK dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman masuk dalam kategori mampu
dengan frekuensi terbanyak sebesar 72,66%. Hal tersebut menandakan bahwa dalam faktor
pelaksanaan pembelajaran guru TK se-Gugus Sleman cukup mampu dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan data di atas, faktor pelaksanaan Kurikulum Merdeka lebih mampu
dibandingkan pada faktor perencanaan. Ini artinya, bahwa sebenarnya guru TK se-Gugus
Sleman sudah mampu melaksanakan Kurikulum Merdeka walaupun dalam segi faktor
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perencanaan guru masih membutuhkan pelatihan maupun pemahaman lebih lanjut agar
pelaksanaan dapat berjalan dengan maksimal sesuai dengan tujuan dari Kurikulum Merdeka.

Faktor ini selaras dengan penelitian dari Ica, Taran, Palmin (2013) bahwa pelaksanaan
pembelajaran oleh guru TK se-Gugus Sleman dengan Kurikulum Merdeka sudah efektif, guru
menyampaikan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan anak, melibatkan anak dalam
pengalaman langsung, rill, dan otentik.

3. Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Berdasarkan faktor penilaian dan evaluasi pembelajaran kemampuan guru TK dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman masuk dalam kategori mampu
dengan frekuensi terbanyak sebesar 81,25%. Hal tersebut menandakan bahwa dalam faktor
faktor penilaian dan evaluasi pembelajaran guru TK se-Gugus Sleman cukup mampu dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan data diatas dalam segi faktor penilaian dan evaluasi, guru TK se-Gugus
Sleman mendapatkan frekuensi terbanyak dibandingkan faktor lainnya. Faktor ini selaras
dengan penelitian Rahmawati (2022) yang menandakan bahwa guru TK se-Gugus Sleman
lebih memahami standar penilaian dan melakukan penilaian dan evaluasi guna untuk
memantau atau memperbaiki proses pembelajaran dan perkembangan anak.

Secara garis besar kemampuan guru TK dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
se-Gugus Sleman termasuk dalam kategori mampu dengan nilai 72,66% yang mana dengan hasil
tersebut guru TK se-Gugus Sleman dinyatakan mampu dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka. Tetapi kemampuan guru ini bukan berarti guru tidak memerlukan bantuan ataupun
pelatihan apapun, melainkan masih perlu adanya bimbingan dan pelatihan bagi guru yang masih
memerlukannya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan guru TK
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-Gugus Sleman yaitu bahwa sebanyak 34
guru (26,56%) dalam kategori sangat mampu, 93 guru (72,66%) kategori mampu, 1 guru (0,78%)
kategori tidak mampu, dan 0% guru kategori sangat tidak mampu mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka.
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